
Civic Education Persfective Journal FKIP 
Universitas Jambi: 

Submitted:  14-12-2021 Revised:  15-12-2021 Accepted:  18-12-2021 

 

 

Civic Education Perspective Journal 

Prodi PPKn Universitas Jambi 
 | 1  

UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS IBELAJAR ISISWA KELAS XI 

TBSM DI SMK NEGERI 4 KERINCI  IPADA IMATA IPELAJARAN PPKN 

MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY 

 

Dian Febrianti
1

, M. Salam
2
, Heri Usmanto

3 

Dianfebrianti21df@gmail.com1, salam.fkip@unja.ac.id2, heriusmantofkip@unja.ac.id3 
 

Abstrak: Penelitiani iini dilatarbelakangi rendahnya ikreativitas ibelajar siswai kelas XI 

TBSM di SMK Negeri 4 Kerinci yang diperoleh sebesar 16,90% yang kreatif dalam 

pembelajaran. Kemudian, dalam kegiatan belajar mengajar guru cenderung tidak 

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa, siswa akan sering kali merasa bosan, 

siswa tidak memiliki pengetahuan selain apa yang disampaikan oleh guru,  siswa sulit 

mengembangkan pengetahuan yang didapat serta dalam menyampaikan pendapat, ide dan 

gagasan siswa masih cenderung belum berani. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran inquiry 

dapat meningkatkan kreativitas ibelajar isiswa ikelas XI TBSM ipada mata ipelajaran 

iPPKn di iSMK iNegeri 4 Kerinci. 

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah penelitian itindakan ikelas (action 

research) iyang dilaksanakani ioleh iguru idi dalam ikelas. Prosedur penelitian iinii 

ididesain dalam 3 siklus, idimana setiap isiklus idilaksanakan dalam i3 (tiga) kali 

pertemuan. Penelitian itindakan kelas ini memiliki rancangan tindakan 4 (empat) tahap. 

Berdasarkan temuan yang didapat iselama ipelaksanaan penelitian itindakan ikelas, idapat 

dipaparkan ibahwa ihasil peningkatan kreativitas ibelajar isiswa ipada isiklus I idalam 

ipenelitian iini imenunjukkan rata-rata nilai persentase kreativitas ibelajar siswa isebesar 

50%. iKemudian dilaksanakan ipenelitian tiindakan kelas pada siklus II dimana rata-rata 

nilai persentase kreativitas ibelajar isiswa imenjadi 64% iyang iberarti mengalami 

peningkatan tetapi belum mencapai KKM, Selanjutnya dilaksanakan penelitian tindakan 

kelas pada siklus III dimana nilai rata-rata persentase kreativitas ibelajar siswa imeningkat 

imenjadi 75%. iAngka tersebut itelah imenunjukkan ibahwa rata-rata inilai persentase 

kreativitas ibelajar isiswa itelah mencapai ikriteria KKM yaitu 75. Kemudian idapat 

disimpulkan ibahwa  penerapan model pembelajaran inquiry di SMK Negeri 4 Kerinci 

idapat imeningkatkan kreativitas belajar siswa kielas XiI TBSM pada imata ipelajaran 

PPKn. 

Kata kunci: kreativitas, belajar, model pembelajaran, inquiry. 

 

 

 

EFFORTS TO INCREASE LEARNING CREATIVITY OF CLASS XI TBSM 

STUDENTS AT SMK NEGERI 4 KERINCI IN CIVICS ISUBJECTS ITHROUGH 

IAPPLICATION IOF TIHE INQUIRY ILEARNING IMODEL: THESIS, 

DEPARTMENT OF SOCIAL SCIENCES 

 

Abstract: This iresearch iwas imotivated iby ithe ilow ilearning creativity of class XI TBSM 

istudents at SMK Negeri 4 Kerinci which was obtained by 16.90% who were creative in 
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learning. Then the learning model used by the teacher when learning takes place does not 

have a tendency to improve students' creative thinking skills, students tend to be 

monotonous, students' knowledge is only limited to what is obtained from the teacher, 

students have difficulty in developing the knowledge gained from learning and students do 

not dare to express ideas, ideas or opinions. 

The ipurpose iof ithis study iis ito fiind iout that the inquiry ilearning imodel can increase 

ithe learning creativity iof class XI TBSM students on Civics subjects at SMK Negeri 4 

Kerinci. 

The design iof ithis research is iaction iresearch iconducted by the teacher in the 

classroom. This research procedure is designed for 3 ciycles, iwhere ieach icycle iis 

icarried oiut iin 3 (three) face-to-face meetings. The action design in each cycle in this 

classroom action research is divided into 4 (four) stages, namel. Based ion ithe iresults 

iobtained iduring ithe iimplementation iof iclassroom action research, it ican ibe 

iexplained that the results iof iincreasing istudent learning creativity iin cycle I in ithis 

istudy showed the average ipercentage value of student ilearning creativity was 50%. Then 

iclassroom iaction iresearch iwas carried iout iin iicycle II where ithe iaverage value of 

the percentage of istudent learning creativity became 64% which means it has increased 

but has not reached the KKM. Next, classroom action research is carried out in cycle III 

where the average value of the percentage of student learning creativity increases to 75% . 

This figure has shown that the iaverage percentage value iof istudent ilearning creativity 

ihas ireached the KKM icriteria of 75. iThen iit ican ibe iconcluded that the application of 

the iinquiry ilearning model at SMK Negeri 4 Kerinci ican increase ithe ilearning 

creativity of class XI TBSM istudents in Civics. 

Keywords : creativity, learning, learning mode, inquir. 
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Pendahuluan 

 iPendidikan imerupakan usaha isadar iserta iterencana iuntuk 

imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses belajar iagar ipeserta ididik siecara 

iaktif imengembangkan semua ipotensi peserta didik. iPembelajaran idapat 

idimaknai isebagai iproses pengembangan ilmu ipengetahuan idan iwawasan 

imelalui irangkaian iaktivitas iyang idilakukan isecara isadar ioleh iseseorang 

dengan imengakibatkan iperubahan idalam idirinya, isehingga terjadinya 

iperubahan iyang bersifat positif, dan ipada itahap iakhir ini iakan mendapatkan 

keterampilan, ikecakapan idan ilmu ipengetahuan yang ibaru. iTujuan 

ipembelajaran iberorientasi ipada ipengembangan ikehidupan iintelektual ipeserta 

ididik agar ikelak menjadi iorang idewasa yang imemiliki ikemampuan iberpikir 

iyang ibaik. Yakni idi antaranya imampu iberpikir secara ilogis, iobjektif, ikritis, 

sistematis ianalitis, sintesis, integratif serta iinovatif (Asis iSaefuddin & Ika 

Berlin, 2015:8-9) 

Kegiatan mengajar dan proses pembelajaran pada dasarnya menggunakan 

strategi atau prosedur untuk memudahkan guru dan siswa melengkapi sistem 

pembelajaran yang digunakan oleh pengajar dalam mengidentifikasi pencapaian 

tujuan yang ingin dicapai. Pendidik merupakan variabel signifikan yang sangat 

dominan dalam sistem pembelajaran. Dengan asumsi seorang pengajar 

membutuhkan sistem pembelajaran yang dapat dicapai dengan hasil yang 

memuaskan, jelas guru berkewajiban untuk memilih atau menggunakan model 

pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk membuat kemajuan atau tujuan 

instruktif dari rana pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Robert Franken dalam Momon Sudarma (2013:18). Direkomendasikan 

bahwa ada tiga dorongan yang membuat siswa menjadi kreatif, yaitu: pertama, 

kebutuhan akan sesuatu yang baru, fluktuatif dan lebih baik, kedua, dorongan 

untuk menyampaikan nilai dan pemikiran, dan keinginan untuk mengurus 

masalah. Sehingga dapat diduga bahwa ketiga drive ini dapat membuat siswa 

menjadi imajinatif. Dengan demikian, masalah daya cipta ini dapat diartikan 

sebagai energi internal atau motivasi yang membuat seseorang melakukan gerakan 

tertentu. Menurut Booty (2018:240). Mengekspresikan kemampuan individu 
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untuk membuat, menggabungkan pemikiran dan pikiran kreatif untuk 

menyampaikan sesuatu yang unik sebagai pemikiran, latihan dan pameran luar 

biasa yang dapat menarik perhatian orang banyak atau sebagai kapasitas untuk 

memberikan pemikiran inovatif dalam upaya menyelesaikan masalah. Menurut 

Yesi dalam Monika Vera (2015:13), Menyatakan bahwa krativitas siswa yang 

diciptakan menggabungkan sudut pandang intelektual atau daya cipta/kemampuan 

berpikir yang berbeda serta perspektif emosional atau mentalitas kreatif. Pada 

dasarnya, anak-anak menunjukkan kualitas imajinasi yang spesifik meskipun fakta 

bahwa atribut yang ditampilkan pada umumnya tidak setara dan berada pada 

tingkat yang berbeda. Menurut peneliti kreatif adalah kemampuan untuk membuat 

campuran dengan data yang ada di sisi kanan khatulistiwa yang harus diasah 

untuk menghabiskan waktu yang signifikan dalam naluri nonverbal dan 

komprehensif, kreatif. 

Miftahul Huda (2013:75-76) mendefenisikan bahwa model pembelajaran 

dapat diartikan sebagai penggambaran seluruh pembelajaran yang kompleks 

dengan berbagai strategi dan metodologi yang diingat untuk bagian yang 

signifikan. Dalam model pembelajaran terdapat berbagai strategi, metode, dan 

metodologi yang saling berhubungan satu sama lain, sehingga dapat menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang kompleks. iPada ikenyataannya, imasih bianyak 

pengajar yang hanya imenggunakan imodel ipembelajaran tradisional, khususnya 

dengan imenggunakan I model ceramah yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan  PKN itu sendiri yang difokuskan berdasarkan fakta dan kejadian sosial. 

Dalam penelitian ini peneliti menetukan pilihan model pembelajaran 

dalam mengajar materi pembelajaran PPKn yang disampaikan dan diharapkan 

dapat dirasakan oleh siswa. Model pembelajaran yang dipilih peneliti serta 

dianggap efektif dalam upaya imeningkatkan ikreativitas ibelajar isiswa ipada 

imata ipelajaran iPPKn kelas XI adalah model pembelajaran inquiry.  

strategi pembelajaran dioperasionalkan melalui berbagai model ceramah 

beragam, tanya jawab, dikusi, penyelesaian masalah, role playing, simulasi, 

inquiry, VCT, portofolio, dll. Pembelajaran inovatif yang berkaitan dengan 

terlibat dan berperan aktif pada siswa dalam menciptakan penalaran inovatif 
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kemampuan adalah pendekatan memperoleh memanfaatkan model pembelajaran 

Inquiry. Menurut Khoirul Anam (2015:9). Mengungkapkan rencana pembelajaran 

berbasis inquiry itu untuk mendorong siswa agar serius berusaha dan imajinatif 

dalam berimajinasi. Dengan pikiran kreatif, siswa diarahkan untuk membuat 

inovasi-inovasi, baik sebagai penyempurnaan dari apa yang selama ini ada, 

maupun membuat pemikiran, pemikiran, atau instrumen yang belum pernah ada.. 

 Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran inquiry ini adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif pada peserta didik, serta 

mengajak guru untuk melakukan inovasi dalam menerapkan pembelajaran. Model 

pembelajaran PKn lebih menantang siswa dalam mengembang potensi berfikir 

kreatif. Dari paparan latar belakang idiatas, ipeneliti imerasa itertarik iuntuk untuk 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul “iUpaya iMeningkatkan Kreativitas iBelajar 

iSiswa iKelas XI TBSM di SMKN 4 Kerinci iPada iMata iPelajaran PPKn 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Inquiry”. 

 

 

Metode 

Penelitian yang akan digunakan adalah ipenelitian tindakan kelas (action 

research).iYang idilaksanakan ioleh pendidik didalam ikelas. iPenelitian tindakani 

ikelas adalah ipenelitian ikualitatif imeskipun idata yang idikumpulkan bersifat 

ikuantitatif. Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 4 Kerinci. Tempat ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan waktu, biaya, lokasi yang mudah dijangkau, serta 

imemudahkan ipeneliti dalam memperoleh data. Penelitian itindakan keilas iini 

diliaksanakan ipada semester gasal 2021/2022. Direncanakan tahap kesiapan 

hingga pelaporan hasil penelitian membutuhkan waktu selama 3 bulan, mulai dari 

Juli hingga September 2021, tahap perencanaan akan dilakukan pada bulan Juli.  

iPenelitian itindakan ikelas iini dirancang untuk isiswa ikelas XI TBSM di 

SMK iNegeri 4 Kerinci iyang idiselenggarakan ipada semester ganjil itahun 

iajaran 2021/2022 sebanyak 26 siswa. iSumber idata iutama dalam ipenelitian iini 

iadalah ihasil iobservasi iselama ipelaksanaan itindakan ikelas, icatatan lapangan, 
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ihasil iwawancara idengan siswa idan pendidik, dan ihasil ites sebagai idata 

ipendukung. Dalam penelitian tindakan kelas ini, observasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang semua yang terjadi selama kegiatan melalui 

model pembelajaran inquiry, termasuk interaksi edukatif dan inovasi belajar. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan model pembelajaran inquiry 

dan tingkat kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKn selama 

pembelajaran berlangsung. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas adalah observasi terstuktur, hal ini karena peneliti menggunakan 

aturan sebagai instrumen observasinya. observasi tersebut disebutkan 

menggunakan lembar fakta observasi aktivitas pembelajaran siswa. Lembar 

observasi penilaian pelaksanaan pembelajaran guru.   

iInstrumen ipenelitian iadalah ialat iatau fasilitas iyang idigunakan oleh 

peneliti idalam imengumpulkan diata sehingga pekerjaannya ilebih sederhana dan 

hasilnya lebih baik, dalam iarti ilebih tepat, lengkap, idan metodis sehingga tidak 

sulit untuk idiolah (Suharsimi Arikunto,2017:85-86). iInstrumen iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini adalahi lembar iobservasi dan soal tes. Uji coba instrumen 

dalam penelitian ini menggabungkan iuji ivaliditas idan dan iuji reabilitas.  

iTeknik ianalisis iidata iiidalam iiipenelitian iini diilakukan dengan 

menganalisis setiap informasi yang didapat melalui observasi dan catatan 

lapangan. Jenis informasi atau data yang direkam selama observasi dan catatan 

lapangan. Jenis data yang dikumpulkan iselama iobservasi idan imonitoring 

iberupa idata kualitatif dan kuantitatif itergantung idari objek yang diamati. Untuk 

pengelolaan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes sebagai hasil kreativitas 

belajar siswa, analisis dilakukan dengan menggunakan statistika sederhana, 

sebagai berikut :  

Persentase kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran. 

X = 
  

 
x 100 

Keterangan :  

X  : rata-rata skor kreativitas belajar 

∑ : Jumlah skor maksimal yang di peroleh 
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     n : Jumlah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran. 

 Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kreativitas belajar siswa peneliti 

menggunakan kriteria skor nilai yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Kriteria Kreativitas Belajar Siswa 

Interval Nilai Kategori 

75-100% Sangat Baik 

50-75%  Baik 

25-50% Cukup Baik 

0-25% Kurang Baik 

Sumber: Sugiyono (2019:153) 

 Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang 

dilakukan merupakan tahap keberhasilan belajar siswa. Persentase kreativitas 

belajar siswa diharapkan memiliki kriteria tinggi atau baik. Jika kriteria diatas 

terpenuhi, maka penerapan model pembelajaran inquiry dinilai berhasil dalam 

meningkat kreativitas belajar siswa. 

 Prosedur PTK inii didesain iuntuk 3 (tiga) siklus, diimana tiap-tiap siiklus 

diilaksanakan dalam 3 (tiga) kalii tatap muka. Rencana  penelitiian tindakan kelas 

ini mempiunyai berbagai aturan, langkah-langkah, dan tahapan-tiahapan yang 

diikuti oleh peneliti dalam sebuah penelitian, ada 4 tahapan proses dalam 

penelitian tiindakan kelas ini menurut Kurt Lewin yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Implementasi tindakan 

3. Observasi dan Evaluasi 

4. Analisis dan refleksi 

 Dalam peneliitian iini akan dilakukan beberapa siklus yang di mana daur 

siklus akan dihentikan apabila kondisi kelas sudah mampu menunjukkan 

kreativitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, serta siiswa telah terbiasa 

dengan model pembelajaran inquiry dan data yang dihasilkan dari kelas sudah 

jenuh dalam artii sudah ada peningkatan kreativitas belajar siiswa. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pra tindakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

observasi pada saat proses pembelajaran di kelas XI TBSM di SMK Negeri 4 

Kerinci yang menjadi subjek penelitian. Observasi ini dilakukan guna mengamati 

proses pembelajaran PPKn bersama guru serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengamatan ini 

yaitu dalam kenyataan masih banyak pendidik hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional yakni dengan menggunakan metode ceramah yang 

dapat menghambat ketercapaian tujuan dari PPKn itu sendiri yang dirumuskan 

atas dasar realitas dan fenomena sosial. Maka untuk memenuhi ketercapaian 

tujuan tersebut diperlukan proses pembelajaran melalui penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik di sekolah 

menengah kejuruan khususnya siswa kelas XI TBSM. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 25 s/d 29 

September 2020 bahwa kreativitas siswa masih rendah dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini dilihat dari rendahnya kreativitas siswa dalam bertindak 

maupun berpikir dalam proses pembelajaran berlangsung, model pembelajaran 

yang digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung kurang memiliki 

kecenderungan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

siiswa cenderung monoton, pengetahuan siiswa hanya terbatas padia apa yaing 

diiperoleh dari guru, siswa kesuliitan dalam mengembangkan pengetahuan yiang 

diiperoleh dari pembelajaran dan siiswa tiidak berani dalam mengemukakan ide, 

gagasan atau penidapat.  

1. Hasil iAnalisis idan iRefleksi iSiklus I 

iBerdasarkan ihasil ianalisis isiklus I terlihat bahwa iproses ipembelajaran 

idengan imenggunakan imodel ipembelajaran inquiry ipada kelas XI TBSM 

belum mencapai target yang dibuat peneliti. Dimana target yang diharapkan 

mampu imencapai ikriteria keituntasan iminimum (KKM) sebesar 7i5. Piada 

isiklus I berdasarkan tes yang diberikan hanya mencapai nilai rata-rata siswa 
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sebesar 50% yang mana masih jauh dari ketuntasan yang diharapkan. Pada tabel 

diatas siswa yang sudah mencapai kategori kreatif dengan nilai rata-rata 75% 

yaitu hanya 4 iorang isiswa idan 22 iorang siswa masih belum mencapai target 

nilai irata-rata KKM yaitu 75, walaupun sebenarnya masuk dalam kategori cukup 

Pada siklus I pembelajaran difokuskan pada model pembelajaran inquiry. 

Model ini baru pertama kalinya di implementasikan di SMK Negeri 4 Kerinci, 

sehingga siswa belum tahu bagaimana penerapan model pembelajaran tersebut 

dalam pembelajaran PPKn. Meskipun begitu penerapan model ini pada siklus I 

mengalami beberapa kendala, diantaranya seperti: kurangnya perhatian siswa pada 

pembelajaran dengan model yang baru diterapkan. 

iHasil ipenelitian ipada isiklus I inilai irata-rata kreativitas ibelajar siswa 

50% dengan Kategori nilai cukup. Hial inii imenunjukkan adianya peiningkatan 

hiasil beilajar meiskipun belium memenuhi kriteria keberhasilan dari penelitian 

ini. Dan pada siklus I secara klasikal siswa masih rendah dalam poin menjawab 

soal yang telah diberikan, dalam menjawab soal siswa lebih banyak mendapatkan 

nilai skor 2, selain itu siswa masih banyak yang pasif di dalam kelas ketika 

berdiskusi.  

2. Hasil Analisis dan Reifleksi Sikluis II 

iBerdasarkan ihasil analiisis siiklus II terliihat bahwia piroses 

pembielajaran idengan menggunakan model ipembelajaran inquiry pada kelas XI 

TBSM 

miengalami ipeningkatan diari isiklus I yaitu 50% dian piada isiklus II sebesar 

64%. Namun ibelum imencapai itarget yiang idiharapkan mampu mencapai 

kiriteria ketuntaisan minimum (KKM) sebesar 75. iPada siklus II berdasarkan tes 

yang diberikan hanya mencapai nilai rata-rata siswa sebesar 64% yang mana 

masih jauh dari ketuntasan yang diharapkan. 

Dapat dikatakan tindakan pada siklus II masih belum berhasil. Namun, 

sudah terlihat mengalami peningkatan meskipun banyak siswa yang mendapatkan 

nilai rendah. Sehingga peneliti dan guru melakukan refleksi agar pada siklus III 

hasilnya lebih baik dan sesuai target yang diharapkan. Hal ini menunjukan bahwa 
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kendala-kendala yang terjadi di siklus I beberapa diantaranya memang sudah 

diminimalisir sebaik mungkin, tetapi tidak semua siswa terfokus pada model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Pada siklus II guru memberikan irangsangan kiepada isiswa iuntuk 

imemusatkan iperhatian piada topik miateri yanig akan dipelajari. Guru 

menyiapkan bahan ajar berupa PPT dan Video mengenai topik materi yang akan 

dipelajari ipada isiklus II. iSetelah iitu iguru menjelaskan materi dan imemberikan 

tanya jawab ikepada siiswa. Berdasarkan refleksi tersebut, maka ipada sikilus II 

kireativitas beiajar siiswa mengialami peniingkatan diari siiklus I yaitu menciapai 

niliai raita-riata siswa 50% dian paida siiklus II meincapai inilai raita-ratia siswa 

64%. Tetapi beilum miencapai tariget yanig diiharapkan kiarena ibelum 

miencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 75. 

3. Hasil Analisis Dan Refleksi Siklus III 

iBerdasarkan ihasil ainalisis siiklus III tierlihat bahwia prosies 

pembeliajaran denigan menggunakan moidel pembeliajaran inquiry pada kelas XI 

TBSM telah mencapai target yang dibuat peneliti. Dimana target yang diharapkan 

mampu meincapai kriteiria kietuntasan minimium (KKM) sebesar 7i5. iPada 

sikluis III berdasarkan tes yang diberikan telah mencapai target dengan niilai 

irata-raita isiswa 

siebesar 75 yanig siudah melewati dari nilai KKM berjumlah 15 orang siswa dari 

jumlah 26 orang siswa.  

Pada siklus III penerapan model pembelajaran inquiry yiang diliakukan 

ioleh giuru miata pelajairan PiPKn idi kielas XI TBSM sudah mencapai target 

yang ditentukan. iDengan demikian daipat dikaitakan ibahwa miodel 

pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kreativitas beliajar siiswa. 

iPada siklus III secara klasikal sudah mencapai target yang diinginkan dari 

dua siklus pembelajaran sebelumnya. Dimana pada siklus ini skior irata-rata 

kreativitas bielajar isiswa berhasil imeningkat imenjadi 75 iyang termasuk 

kedalam ikategori baik idalam imeningkatkan kreativitas bielajar siswa. Hial inii 

menunjukan biahwa ipada isiklus III kreativitas ibelajar isiswa miengalami 
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ipeningkatan yiang siignifikan dibandingkan sebelumnya diterapkannya miodel 

piembelajaran inquiry idi keilas XI TBSM SMK Negeiri 4 Kerinci. 

Grafik 1.1 Rekapitulasi Hasil PTK Melalui Penerapan Model  

      Pembelajaran Inquiry di Kelas XI TBSM SMK Negeri 4 

      Kerinci Pada Mata Pelajaran PPKn 

 

  Berdasarkan   grafik   di   atas,   dapat   di  lihat   bahwa   variabel  

tersebut mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap siklusnya. Di Akhir 

siklus III mencapai kenaikan yang signifikan dari dua siklus sebelumnya. Oleh 

karena itu peneliti menyimpulkan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan 

kreativitas belajar siswa kelas XI TBSM SMK Negeri 4 Kerinci pada mata 

pelajaran PPKn adalah dengan menerapkan model pembelajaran inquiry dan 

hipotesis dalam pembelajaran ini dapat diterima. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini terhadap pembelajaran 

mata pelajaran PPKn, sebenarnya dapat diatasi dengan bijak oleh guru sebagai 

fasilitator, yaitu dengan membuat media belajar maupun menggunakan model 

pembelajaran yang menarik yang tidak membuat siswa cepat bosan sehingga 

menjadikan siswa pasif di kelas. Pada dasarnya guru sebagai fasilitator sangat 

penting bagi perkembangan kognitif dan motorik  siswa  pada  setiap  pertemuan. 

Pelaksanan  pembelajaran  menggunakan model pembelajaran inquiry sangat 

berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa SMK Negeri 4 Kerinci dinilai 

berhasil dengan pelaksanaan 3 siklus dengan total 9 kali pertemuan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkain hiasil peinelitian tinidakan kelas (PTK) yaing teliah 

diilakukan dapat disimipulkan, biahwa penierapan moidel pemibelajaran inquiiry 

di SMK Negeri 4 Kerinci dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas XI 

TBSM ipada imata peliajaran PPiKn setelah diterapkan imodel piembelajaran 

inquiry sebanyak 9 (sembilan) kali pertemuan atau 3 (tiga) siklus. Kreativitas 

belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 50 termasuk dalam kategori 

cukup, sedangkan siklus II dengan nilai rata-rata 64 termasuk dalam kategori baik, 

dan dari hasil siklus III di dapatkan nilai rata-rata 75 termasuk dalam kategori baik 

dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa yang mana tielah imencapai kriiteria 

keituntasan miinimum (KKiM) yaiitu 75. 

IMPLIKASI 

1. Model pembelajaran inquiry memberikan ruang bebas kepada siswa untuk 

menelusuri sendiri semangat dan metode belajarnya. Siswa umumnya 

tidak dipaksa uintuk belaijar diengan giaya ataiu carai teirtentu, mereka 

diciptakan uintuk meinjadi siswa yanig imajinatif idan berguna. 

2. Model pembelajaran inquiry memiliki upaya untuk mengajak siswa agar 

secara efektif dikaitkan dengan proses pembelajaran, karena inquiry itu 

sendiri adalah suatu proses mengajukan pertanyaan dan mengamati 

tanggapan terhadap pertanyaan logis yang disajikan oleh siswa. 

Ketertarikan dapat membuat siswa menjadi penonton yang dinamis. Minat 

yang luar biasa akan menyebabkan siswa memiliki semesta informasi yang 

terus diperbarui yang menguji dan menarik bagi mereka untuk belajar 

lebih banyak. 

3. Model pembelajaran inquiry memiliki keunggulan salah satunya 

mempersiapkan semua potensi yang dimiliki siswa mulai dari daya cipta 

hingga pikiran kreatif. Siswa akan menjadi mahasiswa yang dinamis. 

4. Siswa yang memiliki kreativitas belajar yang tinggi akan memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. 
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SARAN 

1. Bagi siswa, diharapkan memperbanyak menggali informasi dari berbagai sumber 

yang relevan agar lebih mudah dalam memahami materi 

2. Bagi guru, diharapkan agar lebih memahami karakteristik siswa sehingga terjalin 

ikatan emosional antara pendidik dan peserta didik, hal ini akan akan membantu guru 

dalam mengatasi setiap permasalahan selama proses pembelajaran berlangsung dan 

juga dalam melaksanakan pembelajaran pendidik dapat memanfaatkan berbagai 

macam model pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry dapat 

meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn sehingga dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran PPKn. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melaksanakan peneliltian pada model 

pembelajaran lainnya sehingga dapat menjadi korelasi dalam meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan. 
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